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Abstrak 

Uji toksisitas merupakan tahap awal untuk mengevaluasi bioaktivitas senyawa yang 

berpotensi memberikan efek racun. Pada penelitian ini, ikan zebra (Danio rerio) digunakan 

sebagai hewan uji. Rimpang temu blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) diketahui 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin yang berpotensi memiliki efek toksik. 

Ekstrak rimpang tersebut telah memenuhi standar hasil uji standardisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi adanya efek toksisitas ekstrak rimpang temu blenyeh 

serta menentukan nilai LC50-nya. Metode uji yang digunakan adalah uji toksisitas akut 

terhadap ikan zebra dengan mengamati jumlah kematian ikan selama 96 jam. Setiap 

akuarium diisi dengan 7 ekor ikan zebra, dan konsentrasi ekstrak yang diuji adalah 1000, 

500, 250, 125, dan 62,5 ppm. Data kematian dianalisis menggunakan metode probit 

dengan perangkat lunak SPSS untuk memperoleh nilai LC50, yaitu konsentrasi yang secara 

statistik menyebabkan kematian 50% populasi hewan uji dalam 24 jam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak rimpang temu blenyeh memiliki efek toksik dengan nilai LC50 

sebesar 83,7 ppm. Nilai LC50 tersebut termasuk dalam kategori toksik menurut parameter 

uji toksisitas. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa bioaktif dalam ekstrak rimpang 

temu blenyeh, seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin, yang berperan sebagai racun perut, 

penghambat proliferasi sel, dan pemicu apoptosis, dapat bersifat toksik bagi sel normal 

manusia tetapi berpotensi digunakan dalam pengobatan kanker. 

Abstract 

Toxicity testing is an initial step to evaluate the bioactivity of compounds that may exhibit 

toxic effects. In this study, zebrafish (Danio rerio) were used as the test animals. The 

rhizome of Curcuma purpurascens Blume is known to contain flavonoids, alkaloids, and 

tannins that potentially have toxic effects. The rhizome extract was standardized 

according to quality control tests. This study aimed to identify the toxic effects of the 

rhizome extract of Curcuma purpurascens and to determine its LC50 value. The toxicity 

test method used was acute toxicity testing in zebrafish, observing the mortality rate over 

a 96-hour period. Each aquarium contained 7 zebrafish, and the tested extract 

concentrations were 1000, 500, 250, 125, and 62.5 ppm. Mortality data were analyzed 

using the probit method with SPSS software to obtain the LC50 value, which represents 

the concentration that statistically causes 50% mortality of the test population within 24 

hours. The results showed that the rhizome extract of Curcuma purpurascens exhibited 

toxic effects with an LC50 value of 83.7 ppm. This LC50 value falls within the toxic category 

based on toxicity test parameters. These findings indicate that the bioactive compounds 

in the rhizome extract, such as flavonoids, alkaloids, and tannins, which act as stomach 

poisons, cell proliferation inhibitors, and apoptosis inducers, can be toxic to normal 

human cells but may be useful in cancer treatment. 

Cara mensitasi artikel (citation style: AMA 11th Ed.): 

Dewi A, Pramiastuti O, Nurhidayati LG. Uji Toksisitas Ekstrak Etanol Temu Blenyeh (Curcuma purpurascens Blume) terhadap Ikan Zebra 

(Danio rerio). J. Ilm. Medicam., 2024:10(2), 169-177, DOI: 10.36733/medicamento.v10i2.9483  

 
 
 

O
ri

g
in

a
l A

rt
ic

le
 

https://medicamento.unmas.ac.id/
https://doi.org/10.36733/medicamento.v10i2.9483
mailto:oktariani.pram@gmail.com
https://doi.org/10.36733/medicamento.v10i2.9483
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/


| Amaria Dewi, dkk. 

 

170 Jurnal Ilmiah Medicamento • Vol.10 No.2 • tahun 2024 
https://medicamento.unmas.ac.id 

 

PENDAHULUAN 

Temu blenyeh (Curcuma purpurascens 

Blume) memiliki akar yang serupa dengan kunyit dan 

dapat mencapai tinggi hingga 1,75 meter. Perbedaan 

utama antara kunyit dan temu blenyeh adalah pada 

warna kulitnya, temu blenyeh cenderung memiliki 

kulit yang lebih terang dan ukuran yang lebih besar 

daripada kunyit, serta kulitnya cenderung berwarna 

kuning kehitaman1, sesuai yang terlampir pada 

Gambar 1. Senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam ekstrak rimpang temu blenyeh 

bermanfaat sebagai sumber antioksidan, seperti 

fenol, flavonoid, tannin, dan sebagainya.2 Ekstrak 

diklorometana rimpang temu blenyeh memiliki efek 

sitotoksik, menekan proliferasi kanker usus besar HT-

29 sel dan memicu induksi apoptosis melalui jalur 

mitokondria dependen dengan nilai IC50 7,79 ± 0,54 

g/mL.3 

Gambar 1. Tanaman Temu Blenyeh 

Tujuan penelitian biologi medis, makhluk 

bertulang belakang seperti ikan zebra (Danio rerio) 

dapat digunakan sebagai subjek uji dalam berbagai 

disiplin ilmu, termasuk toksisitas akuatik, neurologi, 

dan banyak lagi.4 Manfaat menggunakan ikan zebra 

dapat mengimbangi kebutuhan untuk lebih banyak 

eksperimen in vivo dengan subjek uji tikus. Prosedur 

uji alternatif yang dapat mengatasi tantangan dalam 

menegakkan prinsip 3R (reduce, replace, refinement) 

dalam penggunaan hewan coba secara moral adalah 

masa hidup ikan zebra yang lebih pendek 

dibandingkan dengan mencit dan kemudahannya 

untuk diinduksi.5 

Toksisitas merujuk pada tingkat kerusakan 

yang disebabkan oleh senyawa asing yang masuk ke 

dalam organisme. Terdapat berbagai tingkat 

toksisitas yang dapat terjadi pada suatu senyawa, 

seperti toksisitas akut (terjadi dalam waktu singkat), 

subakut (terjadi dalam periode menengah), kronis 

(berlangsung dalam waktu yang lama), serta letal 

(berkaitan dengan konsentrasi yang menyebabkan 

kematian langsung) dan subletal (terjadi pada 

konsentrasi di bawah yang memicu kematian 

langsung).6 LC50 yaitu ukuran yang digunakan dalam 

uji toksisitas. Konsentrasi (LC50) yang, jika diberikan 

satu kali atau berulang selama periode 24 jam, secara 

statistik menyebabkan kematian 50% hewan uji telah 

ditentukan. Nilai ini berguna untuk menilai apakah 

suatu zat bersifat sangat toksik atau tidak.7 

Evaluasi kandungan senyawa dan prediksi 

keamanan tanaman herbal membutuhkan pengujian 

toksisitas. Saat ini, pengujian toksisitas in vivo dapat 

dilakukan menggunakan model hewan uji ikan zebra. 

Pemilihan ikan zebra sebagai subjek utama dalam 

penelitian biomedis terkait dengan beberapa alasan 

ilmiah yang mencakup tingkat homologi yang tinggi 

dengan manusia (sekitar 75%), embrio yang 

transparan, tingkat reproduksi yang tinggi, 

perkembangan embrio yang cepat, masa hidup yang 

relatif singkat, biaya pemeliharaan yang ekonomis, 

sensitivitas terhadap perubahan lingkungan (yang 

menjadikannya sebagai indikator biologis yang baik 

untuk uji toksisitas), serta kegunaannya dalam 

pengujian dan pengembangan obat.8 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya telah 

dipublikasikan terkait uji toksisitas untuk 

mengevaluasi keamanan tanaman dalam keluarga 

Zingiberaceae dengan menggunakan mencit dan 

tikus sebagai hewan uji.9 Meskipun demikian, 

penggunaan hewan-hewan tersebut dianggap mahal 

dan tidak efektif. Berdasarkan paparan di atas, maka 

pada penelitian uji toksisitas terhadap ekstrak etanol 

rimpang temu blenyeh dillakukan dengan 

menggunakan ikan zebra sebagai model hewan uji. 

Pengujian toksisitas pada ekstrak rimpang temu 

blenyeh penting dilakukan karena sudah cukup 

banyak pemanfaatan tanaman temu blenyeh sebagai 

pengobatan oleh masyarakat sehingga perlu 

pengkajian lebih dalam untuk memastikan 

keamanannya. Selain itu, pengujian ini juga berguna 

untuk mengetahui potensi temu blenyeh sebagai 

kandidat pengobatan kanker. 
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METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat. Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

seperangkat alat gelas (Pyrex), rotary evaporator, 

micropipette (Ecopippette), timbangan analitik 

(ADAM), akuarium, chamber, pipet tetes, kertas 

saring. 

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi ekstrak temu blenyeh, etanol 70% (Kimia 

Jaya Labora), akuades (Brataco), ikan zebra, H2SO4 

(Kimia Jaya Labora), pereaksi Wagner (Kimia Jaya 

Labora), FeCl3 (Kimia Jaya Labora), HCl 2N (Kimia Jaya 

Labora), kloroform (Kimia Jaya Labora), dan DMSO 

0,01% (Supelco). 

Prosedur Penelitian  

1. Persiapan sampel 

Rimpang temu blenyeh sebanyak 6,5 kg yang 

digunakan dalam penelitian ini diidentifikasi di 

Laboratorium Bahan Alam Program Studi Farmasi S1 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Bhamada Slawi. 

Sampel diperoleh dari Wisata Kesehatan Jamu (WKJ) 

Kalibakung Kab. Tegal. Rimpang yang telah kering 

dibersihkan dan digiling menjadi serbuk. Setelah itu 

dilakukan prosedur ekstraksi selama tiga hari dengan 

menggunakan teknik maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. 

2. Standardisasi ekstrak 

a. Uji parameter spesifik 

Uji ini dilakukan menggunakan 

pengamatan organoleptis yang meliputi 

pengamatan warna, bentuk, bau dan rasa dari 

ekstrak.10 

b. Uji parameter non-spesifik 

1) Uji kadar air 

Uji ini dilakukan dengan meletakan 1 gram 

ekstrak kental temu blenyeh pada cawan 

aluminium moisture analyzer diatur pada suhu 

105oC lalu ditutup dan tunggu hingga alat 

tersebut berbunyi yang menandakan berat ekstrak 

menjadi konstan. Syarat kadar air yang baik pada 

ekstrak yaitu <10%.10 

2) Uji kadar abu total 

Pengukuran kadar abu total dilakukan 

dengan menimbang krus porselen kosong dan 

ekstrak etanol rimpang tamu blenyeh sebanyak 1 

gram. Kemudian dipijarkan sampai terbentuk abu 

pada suhu 600oC. Setelah itu diletakkan pada 

eksikator sampai suhu kembali seperti semula. 

Selanjutnya ditimbang serta dicatat beratnya. 

Syarat kadar abu total yang baik yaitu maksimal 

1%.11 

3) Uji susut pengeringan 

Uji susut pengeringan dilakukan dengan 

menimbang 0,5 gram ekstrak dan dimasukan ke 

dalam botol timbang dan dimasukkan pada oven 

dengan suhu 105oC. Syarat nilai susut 

pengeringan yaitu tidak lebih dari 10%.11 

4) Uji bebas etanol 

Untuk melakukan uji bebas etanol, larutkan 

ekstrak dalam H2S04, pindahkan ke tabung reaksi, 

tambahkan C4H6O3, tutup dengan kapas, dan 

panaskan hingga mendidih. Hasil positif uji ini 

yaitu ditandai dengan tidak terciumnya aroma 

ester dari etanol.10 

5) Uji bobot jenis 

Dengan menggunakan piknometer, uji 

berat jenis dilakukan dengan menimbang 

piknometer kosong dan piknometer yang telah 

diisi air murni. kemudian encerkan ekstrak 

sebanyak 5% menggunakan etanol 70%. Ekstrak 

tersebut dimasukkan ke dalam piknometer dan 

ditimbang kembali. Setelah itu dihitung nilai 

bobot jenis menggunakan rumus bobot jenis.10 

3. Skrining Fitokimia Ekstrak 

a. Uji alkaloid 

Reagen Wagner dan beberapa tetes H2SO4 

ditambahkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 

ekstrak. Produksi endapan coklat merupakan 

indikasi hasil yang berhasil.12 

b. Uji flavonoid 

H2SO4 pekat ditambahkan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi ekstrak. Larutan berubah 

menjadi warna merah tua, yang mengindikasikan 

hasil yang positif.12 

c. Uji tannin 

Setelah menempatkan ekstrak dalam 

tabung reaksi, Sampel positif memiliki tanin bila 

terbentuk warna hijau kehitaman ataupun biru 

kehitaman setelah ditambahkan FeCl3.
12 

d. Uji saponin 

Setelah menambahkan air mendidih ke 

dalam tabung reaksi yang berisi ekstrak, kocok 

campuran sampai terbentuk busa. Busa yang 

konsisten dengan ketinggian satu sentimeter 
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selama sepuluh menit menunjukkan hasil positif 

mengandung saponin. 

e. Uji steroid dan triterpenoid 

Ekstrak dimasukkan dalam tabung reaksi, 

larutan C4H6O3 dan kloroform ditambahkan. 

Produksi larutan berwarna ungu menunjukkan 

temuan positif untuk triterpenoid, sedangkan 

pembentukan larutan berwarna biru menunjukkan 

hasil positif untuk steroid.12 

f. Uji minyak atsiri 

Ekstrak dimasukkan dalam cawan porselen, 

lalu dilarutkan dengan etanol dan dipanaskan. 

Hasil positif minyak atsiri dengan terciumnya 

aroma khas minyak atsiri.13 

4. Pembuatan larutan uji 

Larutan induk dibuat pada konsentrasi 10.000 

ppm dengan cara menimbang 10 gram ekstrak dan 

dilarutkan menggunakan air sampai tanda batas 

1.000 mL. Kemudian larutan induk dibuat 

pengenceran pada konsentrasi 1.000, 500, 250, 125, 

dan 62,5 ppm dan larutan kontrol negatif DMSO 

0,01% sesuai yang tertuang pada Tabel 1. 

Tabel 1. Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Temu 

Blenyeh 

Konsentrasi 

Ekstrak (ppm) 

Volume Larutan 

Ekstrak (mL) 
Air (mL) 

1.000 100 Ad 1000 

500 50 Ad 1000 

250 25 Ad 1000 

125 12,5 Ad 1000 

62,5 6,25 Ad 1000 

5. Uji toksisitas ekstrak etanol temu blenyeh 

menggunakan ikan zebra 

Ikan zebra yang digunakan berumur sekitar 2-

3 bulan dengan panjang 2 ± 1 cm dan dipelihara 

dengan pemberian makan setiap hari, suhu termostat 

26ºC dan pH air 7,0 dalam ruangan dipertahankan 

pada suhu 24-26ºC dengan siklus terang gelap secara 

alami,14 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan Zebra 

Ekstrak dibuat dengan memvariasikan 

konsentrasi sebesar 1.000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 

125 ppm, dan 62,5 ppm yang ditunjukkan pada 

Gambar 3. Setelah mengeluarkan setiap konsentrasi 

dari larutan induk, 800 mL dikumpulkan untuk 

pengujian. Larutan uji hanya diberikan sekali saja 

pada awal pengujian. Masing-masing menerima 

terapi selama 96 jam dan pengamatan harian saat 

ditempatkan di akuarium dengan tujuh ikan zebra. 

Jumlah ikan yang mati dihitung untuk memperkirakan 

tingkat toksisitas setelah pengamatan. Ikan yang 

tidak bergerak dan mengambang merupakan tanda-

tanda kematian ikan.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Larutan seri konsentrasi 62,5, 125, 250, 500, 1.000 ppm dan kontrol negatif 

 

Analisis Data. 

Setelah menentukan nilai kematian, analisis 

data dilakukan dan nilai LC50 ditentukan dengan 

menggunakan pendekatan analisis regresi probit. 

Perangkat lunak IBM SPSS statistik versi 25 digunakan 

untuk melakukan perhitungan. Pendekatan analisis 

regresi yang paling sering digunakan untuk 

memperkirakan dosis atau konsentrasi yang dapat 

mematikan 50% hewan coba adalah analisis regresi 

probit (LC50/LD50). Analisis regresi probit dapat 
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memprediksi waktu kematian hewan percobaan 

ketika pemaparan mencapai 96 jam dan lebih akurat 

dalam memprediksi dosis/konsentrasi pada berbagai 

macam mortalitas.16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembuatan Ekstrak 

Prosedur ekstraksi dalam penelitian ini 

melibatkan maserasi pelarut etanol 70% selama tiga 

hari. Dibandingkan dengan pendekatan lain, 

pendekatan ini lebih berhasil dan memiliki manfaat. 

Proses dan peralatannya yang mudah mencegah 

komponen alami terdegradasi karena tidak 

menggunakan panas.17 Etanol 70% adalah pelarut 

polar yang dapat mengekstrak bahan kimia polar 

yang berbeda dan memisahkan senyawa polar dari 

senyawa nonpolar. Etanol dipilih sebagai pelarut 

pilihan untuk analisis. Pelarut menjadi lebih polar saat 

konsentrasi etanol meningkat. Larutan dapat menarik 

dan melarutkan bahan jika pelarut yang 

dikandungnya memiliki polaritas yang sama.18 

Sebanyak 500 gram serbuk rimpang temu 

blenyeh diekstraksi dengan metode maserasi selama 

tiga hari sambil sesekali diaduk dengan pelarut etanol 

70%. Pengadukan dilakukan untuk meningkatkan 

proses ekstraksi agar terjadi kontak antara sampel 

dan pelarut. Setelah diperoleh maserat, filtrat dan 

residu dipisahkan dengan penyaringan. Setelah 

penyaringan, filtrat diuapkan di atas penangas air 

untuk menghasilkan ekstrak kental yang bebas 

pelarut. Ekstrak rimpang temu blenyeh yang 

dihasilkan berwarna coklat pekat. Menghitung 

rendemen bahan yang diekstraksi dapat dilakukan 

setelah ekstrak kental diperoleh.  

Rendemen yang diperoleh dari simplisia 

sebesar 8,1%, rendemen serbuk sebesar 98,3% dan 

rendemen ekstrak sebesar 20,0%. Dimana rendemen 

tersebut merupakan suatu perbandingan berat kering 

yang dihasilkan sampel dengan berat awal sampel. 

Rendemen lebih dari 10% dianggap sebagai 

rendemen yang baik karena rendemen yang lebih 

besar dikaitkan dengan kandungan bahan kimia yang 

lebih tinggi yang akan ditarik ke bahan baku. 

Kandungan air yang tinggi pada simplisia adalah 

alasan mengapa nilai rendemennya rendah.19 

 

 

Standardisasi Ekstrak 

Standardisasi ekstrak dilakukan dengan dua 

parameter yaitu parameter spesifik dan non-spesifik 

untuk memperoleh ekstrak yang berkualitas. 

Pengujian yang pertama dilakukan untuk memenuhi 

parameter spesifik yaitu dengan uji organoleptis.10 

Karakteristik organoleptik dari ekstrak rimpang temu 

blenyeh diketahui berupa cairan kental berwarna 

coklat tua kehitaman dengan bau yang khas dan 

cenderung pahit. Sedangkan standardisasi ekstrak 

temu blenyeh secara non-spesifik menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol temu blenyeh telah memenuhi 

parameter pengujian non-spesifik. Hasil standardisasi 

ekstrak pada Tabel 2, menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol temu blenyeh telah memenuhi syarat 

standardisasi ekstrak dengan kadar air 9,79%, kadar 

abu total 3,73%, susut pengeringan 0,9%, bobot jenis 

0,87% dan pada uji bebas etanol tidak tercium bau 

ester sehingga dapat dibuktikan bahwa ekstrak yang 

dihasilkan berkualitas dan dapat dilakukan pengujian 

selanjutnya. 

Tabel 2. Hasil Standardisasi Non Spesifik 

Uji Hasil Parameter 

Kadar air 9,79% <10% 

Kadar abu total 3,73% <10% 

Susut 

pengeringan 

0,9% 1% 

Bobot jenis 0,87 gram - 

Bebas etanol Tidak ada bau 

ester 

Tidak ada 

bau ester 

 

Penapisan Fitokimia 

Proses penapisan fitokimia dilakukan dengan 

mereaksikan ekstrak uji dengan pereaksi tertentu, 

skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui 

golongan senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada ekstrak rimpang temu blenyeh.20 Beberapa 

golongan senyawa metabolit sekunder yang diteliti 

dalam penelitian ini antara lain alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid dan minyak 

atsiri. Beberapa pengujian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan beberapa reagen spesifik yang 

diuraikan pada Tabel 3. 

Ekstrak rimpang temu blenyeh telah terbukti 

mengandung triterpenoid, alkaloid, flavonoid, tanin, 

dan saponin, menurut hasil penapisan fitokimia. Hasil 

uji tersebut terdapat sedikit ketidaksesuaian dengan 

penelitian terdahulu ekstrak temu blenyeh 
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menunjukkan terdapat senyawa steroid2. Sedangkan 

untuk penapisan fitokimia minyak atsiri ekstrak 

rimpang temu blenyeh belum ada penelitian 

terdahulu yang melakukannya. Minyak atsiri 

tergolong senyawa metabolit sekunder yang sangat 

mudah menguap sehingga proses ekstraksi yang 

paling baik untuk mendeteksi keberadaan senyawa ini 

adalah dengan metode destilasi dan dapat dideteksi 

dengan analisis kromatografi gas.21 

Tabel 3. Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Temu 

Blenyeh 

No. Uji Pereaksi Hasil 

1. Alkaloid (+) H2SO4  

(+) Wagner 

+ 

2. Flavonoid  H2SO4 pekat + 

3. Tannin  FeCl3 + 

4. Saponin  Air panas + 

5. Triterpenoid  (+) kloroform 

(+) asam asetat anhidrat 

(+) H2SO4 pekat 

+ 

6. Minyak atsiri (+) etanol diuapkan - 

 

Uji Toksisitas Ekstrak Etanol Temu Blenyeh 

Ekstrak rimpang temu blenyeh adalah ekstrak 

yang digunakan, diencerkan untuk membuat larutan 

dengan berbagai konsentrasi: 1000, 500, 250, 125, 

dan 62,5 ppm. Tujuannya adalah untuk menentukan 

nilai LC50 ekstrak pada konsentrasi yang berbeda. 

Sehingga dapat diketahui secara statistik konsentrasi 

yang dapat mematikan 50% hewan uji, baik itu dalam 

sekali maupun beberapa kali paparan dalam sehari.7 

Penentuan rentang konsentrasi tersebut dipilih 

berdasarkan hasil pengamatan beberapa pengujian 

toksisitas menggunakan ikan zebra yang telah 

dilakukan sebelumnya.14 

Tujuan penambahan DMSO adalah untuk 

melarutkan konstituen nonpolar ekstrak ke dalam air 

polar. Hal ini disebabkan karena DMSO berfungsi 

sebagai surfaktan dan dapat mengikat ujung 

hidrofilik gugus S=O dan ujung hidrofobik gugus -

CH3.22 Oleh karena itu, setiap ekstrak dilarutkan 

terlebih dahulu dalam DMSO sebelum ditambahkan 

800 ml air. Selain itu, larutan ekstrak dari setiap 

konsentrasi dimasukkan ke dalam tangki yang berisi 

tujuh ekor ikan zebra. Tujuan penggunaan teknik 

eksperimental dalam studi toksisitas pada ikan zebra 

dewasa adalah untuk memastikan toksisitas jangka 

pendek dari ekstrak herbal yang mengandung bahan 

kimia yang telah diidentifikasi. Jika nilai LC50 suatu 

senyawa kurang dari 1000 ppm, maka senyawa 

tersebut dianggap toksik.14 Tabel 4 menampilkan 

tingkat kematian ikan zebra pada masing-masing 

larutan uji pada setiap konsentrasi ekstrak etanol 

yang berasal dari rimpang temu blenyeh. Pada hari 

pertama seluruh ikan zebra pada konsentrasi 1000, 

500 dan 250 ppm mengalami kematian, sedangkan 

pada konsentrasi 125, 62,5 ppm tidak terlihat adanya 

kematian pada ikan zebra. Lalu pada hari kedua 

terdapat kematian ikan zebra pada konsentrasi 125 

ppm sebanyak 6 ekor dan konsentrasi 62,5 ppm 

sebanyak 2 ekor. Pada hari ketiga dan keempat tidak 

ada ikan zebra yang mati. Ikan zebra yang terdapat 

pada larutan kontrol negatif tidak mengalami 

kematian pada hari pertama hingga hari keempat. 

Tabel 4. Jumlah Kematian Ikan Zebra 

Konsentrasi 

larutan uji 

(ppm) 

Jumlah ikan zebra (ekor) 

Total 24 

jam 

48 

jam 

72 

jam 

96 

jam 

1000 7 0 0 0 7 

500 7 0 0 0 7 

250 7 0 0 0 7 

125 0 6 0 0 6 

62,5 0 2 0 0 2 

Kontrol 

negatif 
0 0 0 0 0 

 

Jumlah ikan yang mati dalam pengujian 50% 

dari total hewan uji adalah hasil akhir yang dievaluasi. 

Perangkat lunak statistik SPSS digunakan untuk 

melakukan analisis regresi probit dan mendapatkan 

nilai LC50. Nilai LC50 esktrak ekstrak etanol temu 

blenyeh dalam analisis probit ini adalah 83,7 ppm. 

Senyawa diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok 

toksisitas tergantung pada nilai LC50, senyawa yang 

sangat toksik (nilai LC50 < 30 ppm),toksik (nilai LC50 < 

30-1000 ppm), dan tidak toksik (nilai LC50 > 1000 

ppm)23. Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

korelasi positif dengan nilai LC50 pada penelitian uji 

toksisitas dengan ikan zebra ini. Tingkat toksisitas 

temu blenyeh memiliki kemiripan dengan temu hitam 

(nilai LC50 64,23 ppm), temu mangga (nilai LC50 118,68 

ppm), jahe merah (nilai LC50 72,56 ppm), dan temu 

bangle (nilai LC50 72,09 ppm), yang mana nilai LC50 

pada ekstrak etanol rimpang keempat temu-temuan 

tersebut tergolong toksik. Namun, berbeda dengan 

ekstrak etanol kencur yang memiliki nilai LC50 4,29 

ppm atau tergolong dalam kategori sangat toksik.24 
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Ekstrak rimpang temu blenyeh 

diklasifikasikan sebagai senyawa toksik menurut 

kategori ini. Artinya, senyawa alami yang 

menyebabkan toksik pada ekstrak rimpang temu 

blenyeh  umumnya dapat ditoleransi dan tidak 

bersifat toksik bagi sel normal manusia tetapi dapat 

digunakan untuk mengatasi sel kanker.25 Oleh karena 

itu, dengan nilai LC50 < 1000 ppm yang tergolong 

dalam kategori toksik ini dapat digunakan untuk 

mengetahui efek sitotoksisitas pada garis sel kanker 

sehingga dapat dilakukan uji lanjutan secara in vitro.25 

Selain itu, hasil uji toksisitas ini dapat digunakan 

sebagai rujukan keamanan sebelum penggunaan 

suatu bahan uji pada manusia.26 

Senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung di dalam rimpang temu blenyeh inilah 

yang bertanggungjawab terhadap efek toksik pada  

ikan zebra. Aktivitas biologis pada ekstrak rimpang 

temu blenyeh terhadap ikan zebra disebabkan oleh 

kandungan senyawa seperti flavonoid, alkaloid, tanin, 

dan saponin. Berdasarkan penelitian terdahulu, 

persentase kandungan senyawa aktif yang paling 

tinggi dari ekstrak etanol temu blenyeh yaitu 

flavonoid mencapai 4,77%.27 

Mekanisme kematian ikan zebra 

berhubungan senyawa flavonoid, alkaloid dan tannin 

dalam ekstrak rimpang temu blenyeh yang dapat 

menghambat daya makan ikan zebra.28 Zat ini 

berfungsi sebagai racun perut atau keracunan, 

mencegah siklus sel atau apoptosis, dan 

menghambat pertumbuhan sel kanker. Dengan 

demikian, sistem pencernaan ikan zebra akan 

terganggu jika zat tersebut masuk ke dalamnya. 

Reseptor perasa hewan uji akan terganggu, sehingga 

tidak memungkinkan untuk mengonsumsi 

makanannya, yang berujung pada kematian 

kelaparan pada ikan tersebut.29,30 Di antara zat 

metabolit sekunder yang memiliki sifat antikanker 

adalah flavonoid, alkaloid, dan tanin. Cara kerja dari 

senyawa bahan kimia dalam menghancurkan sel 

kanker telah diketahui dapat dilakukan dengan 

berbagai mekanisme, seperti misalnya mekanisme 

kerja anti-kanker senyawa tanin adalah dengan 

melibatkan pencegahan pertumbuhan sel untuk 

memblokir rute transduksi sinyal dari membran ke sel 

inti.29 

Sedangkan senyawa alkaloid memiliki 

beberapa mekanisme sebagai antikanker yaitu 

dengan menghentikan siklus sel atau apoptosis, 

menginduksi pembentukan spesies oksigen reaktif 

intraseluler (ROS) dalam sel kanker dan menghambat 

pembaharuan sel induk payudara dan tidak 

menyebabkan toksisitas pada sel-sel yang 

berdiferensiasi.31 Meskipun ada bukti kuat bahwa 

beberapa flavonoid memiliki sifat antikanker, proses 

molekuler yang mendasarinya masih belum jelas. 

Flavonoid berpartisipasi dalam penghentian siklus sel, 

memicu autofagi dan apoptosis, serta menghambat 

pertumbuhan dan invasi sel kanker.32,33 Isoflavon 

genistein mendorong penghentian sel kanker 

payudara pada fase G2/M dan selanjutnya apoptosis 

yang bergantung pada reactive oxygen species 

(ROS).34 Flavanon naringenin memberikan efek 

antikanker pada lini sel koriokarsinoma JAR dan JEG 3 

dengan menginduksi pembentukan ROS dan aktivasi 

jalur pensinyalan.35 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pada ekstrak etanol 

temu blenyeh dapat disimpulkan bahan ekstrak 

etanol temu blenyeh memiliki efek toksik terhadap 

ikan zebra dengan nilai LC50 sebesar 83,7 ppm yang 

tergolong dalam kategori toksik pada parameter uji 

toksisitas. 
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